BAB3
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisis merupakan suatu proses untuk menerjemahkan konsep dalam
bagian-bagian yang lebih sederhana, sehingga struktur logikanya dapat dibaca
dengan mudah dan menjadi lebis jelas. Analisis merupakan metode untuk menguiji,
menilai, dan memahami sistem pemikiran yang rumit dengan memecahkan
kedalam unsur-unsur yang lebih sederhana sehingga hubungan antar unsur-unsur

itu menjadi jelas.

3.1.1 Analsis Masalah

Memprediksi tingkat kebangkrutan pada suatu perusahaan sangat penting
untuk dilakukan, dengan adanya system yang dapat memprediksi potensi
kebangkrutan suatu perusahaan maka akibat kebangkrutan dapat diminimalisir.
Banyak yang sudah melakukan penelitian mengenai prediksi kebangkrutan
perusahaan, salah satunya telah dibuktikan pada skripsi “ Implementasi Logika
Fuzzy Untuk Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan di Indonesia ““ karya Aurelius
Aaron. Pada skripsi ini, dijelaskan bahwa Logika Fuzzy mampu melakukan
prediksi pada potensi kebangkrutan suatu perusahaan dengan akurasi yang
dihasilkan mencapai 81,54% untuk setahun sebelum kebangkrutan dengan error
tipe | sebesar 58,82% dan error Il sebesar 12,39% dan 83,85% untuk dua tahun
sebelum kebangkrutan dengan error | sebesar 70,59% dan error tipe 11 7,96%, akan
tetapi tingkat akurasi yang dihasilkan untuk prediksi kebangkrutan, bahwa Fuzzy
Logic masih mempunyai kelemahan

Dengan menggunakan metode Fuzzy Neural Network yang memiliki jaringan
syaraf tiruan, maka prediksi tingkat kebangkrutan pada perusahaan diharapkan akan
menjadi lebih optimal. Dengan menggunakan rasio-rasio pada laporan keuangan
pada perusahaan itu sendiri. Akan tetapi masih belum adanya penelitian yang
menggunakan metode Fuzzy Neural Network sebagai metode dalam memprediksi
tingkt kebangkrutan perusahaan, menjadi sulit dikarenakan belum adanya suatu
system yang dapat memprediksi tingkat kebangkrutan perusahaan. Maka dari itu,
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perlu dilakukan implementasi terhadap metode Fuzzy Neural Network untuk
mengetahui tingkat akurasi dari metode Fuzzy Neural Network dalam memprediksi

kebangkrutan perusahaan di Bursa Efek Jakarta.

3.1.2 Analisis Data Masukan

Data yang digunakan sebagai data masukan bersumber dari laporan keuangan
74 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada berbagai sektor
industri sejak tahun 2005-2008.

Laporan keuangan tiap perusahaan akan dilakukan perhitungan rasio-rasio
dan uji korelasi untuk menghasilkan data yang digunakan sebagai masukan pada
Sistem Prediksi Tingkat Kebangkrutan Perusahaan.

Adapun tahapan analisis masukan data sebagai berikut :

1. Seluruh data laporan akan dihitung nilai rasio dari setiap data.

2. Dilakukan uji korelasi. Mendapat rasio mana saja yang digunakan sebagai
masukan FNN.

3. Rasio yang memiliki korelasi terhadap kebangkutan akan digunakan sebagai
data masukan FNN.

Nilai rasio yang didapatkan dari laporan keuangan digunakan untuk
memperoleh data masukan yang sesuai dengan karakteristik perusahaan di
Indonesia . Adapun rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rasio-Rasio keuangan yang Digunakan Dalam Penelitian

Nama Rasio Jenis Rasio
X1 | Current Ratio Rasio Likuiditas
X2 | Working Capital to Total Assets Rasio Likuiditas
X3 | Current to Total Libialities Rasio Likuiditas
X4 | Total Assets Turn Over Rasio Solvabilitas
X5 | Total Debt to Total Capital Assets Ratio Rasio Solvabilitas
X6 | Cuurent Libialities to Total Assets Rasio Solvabilitas
X7 | Gross Profit to Current Liabilities Rasio Sovabilitas
X8 | Shareholder Equity Ratio Rasio Solvabilitas
X9 | Sales to Total Assets Rasio Aktivitas
X10 | Book Value of Equity to Book Value of Debt Rasio Aktivitas
X11 | Working Capital Turnover Rasio Aktivitas
X12 | Fixed Assets Turnover Rasio Aktivitas
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X13 | Return On Equity Rasio Profitabilitas
X14 | Operating Margin Rasio Profitabilitas
X15 | Retained Earnings to Total Assets Rasio Profitabilitas
X16 | Return On Assets Rasio Profitabilitas
X17 | Operating Margin Rasio Profitabilitas
X18 | Log of Total Assest Rasio Lainnya

Rasio — rasio keuangan dari setiap data masukan akan dilakukan uji korelasi

guna mendapatkan rasio mana saja yang mempunyai korelasi signifikan terhadap

nilai potensi kebangkrutan perusahaan (0 untuk perusahaan tidak mengalami

kebangkrutan dan 1 untuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan ), dan

menentukan korelasi rendah dengan rasio-rasio lainnya.

Dalam penelitian ini dibangun sebuah model, yaitu untuk melakukan prediksi

kebangkrutan perusahaan, maka masing masing model dilakukan uji kolesasi.

Berikut hipotesis uji korelasi untuk model yang akan dibangun :

1. Current Ratio

2.

3.

4.

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Working Capital to Total Assets

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Current to Total Libialities

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan

kebangkrutan perusahaan

Total Assets Turn Over

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan

kebangkrutan perusahaan.
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10.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Total Debt to Total Capital Assets Ratio

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Cuurent Libialities to Total Assets

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Gross Profit to Current Liabilities

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Shareholder Equity Ratio

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Sales to Total Assets

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan0

Book Value of Equity to Book Value of Debt

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan

kebangkrutan perusahaan.



11.

12.

13.

14.

15.

16.
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H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Working Capital Turnover

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan

kebangkrutan perusahaan

Fixed Assets Turnover

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Return On Equity

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Operating Margin

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Retained Earnings to Total Assets

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.

H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan

Return On Assets

HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.
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H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan
17. Operating Margin
HO = tidak ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan
kebangkrutan perusahaan.
H1 = ada hubungan yang signifikan antara rasio current ratio dengan

kebangkrutan perusahaan

Setelah menentukan hipotesis untuk uji korelasi, maka dilakukanlah uji
korelasi untuk masing-masing model dengan hasil yang dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil dari uji korelasi tersebut diketahui bahwa rasio-rasio
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kebangkrutan perusahaan serta
berkorelasi rendah dengan rasio-rasio keuangan lainnya untuk model prediksi
kebangkrutan setahun sebelumnya adalah Working to total assets, Retained earning
to total assets, Return on Assets, dan Shareholder equity ratio

Sedangkan rasio yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
kebangkrutan perusahaan serta berkorelasi rendah dengan rasio keuangan lainnya
untuk model prediksi kebangkrutan dua tahun sebelumnya adalah Working to total
assets, Retained earning to total assets, Return on Assets, Shareholder equity ratio
dan Total Debt to Total Capital Assets Ratio.

3.2 Analisis Metode

Penelitian ini diadakan untuk membangun sebuah sistem yang dapat
memprediksi kebangkrutan sebuah perusahaan, proses prediksi menggunakan
beberapa jenis rasio yang telah dipilih berdasarkan uji korelasi. Berikut struktur
Fuzzy Neural Network Kwan and Cai yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 3.1 Struktur Fuzzy Neural Network Kwan and Cai:
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( Mulai >
/ Rasio Keuangan /

Variabel Masukan
(jenis rasio dari hasil uji
korelasi)

A 4
Operasi Perkalian
(perkalian antara nilai variabel dengan bobot)

h 4
Operasi Agregasi

(menentukan nilai max dari nilai operasi perkalian)

4
Operasi Aktivitas

(nilai max dikurangi T)

A 4
Fuzzifikasi
(himpunan fuzzy menggunakan kurva-S)

h 4
( Selesai >

Gambar 3.1 Struktur Fuzzy Neural Network Kwan and Cai

Setelah struktur fuzzy neural network kwan and cai didapat langkah
berikutnya yaitu menggambarkan alur proses dengan menggunakan arsitektur fuzzy
neural network kwan and cai untuk setahun sebelum kebangkrutan yang dapat
dilhat pada gambar 3.2 dan dua tahun sebelum kebangkrutan yang dapat dilihat
pada gambar 3.3.

Berdasarkan arsitektur fuzzy neural network kwan and cai untuk satu tahun
sebelum memiliki 4 jenis rasio sebagai data masukan untuk melakukan prediksi
sebuah kebangkrutan, dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Arsitektur Fuzzy Neural Network Kwan and Cai untuk satu tahun

sebelum kebangkrutan.

Sedangkan untuk arsitektur dua tahun sebelum kebangkrutan memiliki 5
jenis rasio sebagai data masukan untuk melakukan prediksi kebangkrutan Gambar
3.3 Arsitektur Fuzzy Neural Network Kwan and Cai untuk dua tahun sebelum

kebangkrutan..

Gambar 3.3 Arsitektur Fuzzy Neural Network Kwan and Cai untuk dua tahun

sebelum kebangkrutan.

Dengan mengacu arsitektur yang terdapat pada gambar 3.2 dan gambar 3.3,
berikut langkah langkah untuk melakukan perhitungan Fuzzy Neural Network

Kwan and Cai ;
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1. Langkah pertama

Berdasarkan dari laporan keuangan yang bersumber dari Bursa Efek Jakarta
yang dapat dilihat pada lampiran, diketahui bahwa tiap perusahaan memiliki nilai
laporan keuangan yang berbeda.
2. Langkah kedua

Setelah laporan keuangan dirubah kedalam bentuk rasio maka dilakukan uji
korelasi untuk menentukan jenis rasio yang akan dijadikan sebagai inputan pada
model prediksi dan nilai terbesar dari hasil uji korelasi tersebut akan dijadikan
sebuah bobot pada data masukan, yang dapat dilihat pada lampiran.
3. Langkah ketiga

Berdasarkan jenis rasio dan bobot yang telah didapat dilakukan proses
perhitungan untuk mencari nilai fuzzifikasinya yang dapat dilihat pada lampiran.

Contoh Kasus : BATA pada tahun 2012. Pada kasus ini akan dibahas
bagaimana fuzzy neural network kwan and cai dapat memprediksi kebangkrutan
perusahaan untuk model setahun kebangkrutan, data yang akan digunakan pada
kasus ini adalah lapoan keuangan BATA 2012.
Diketahui data masukan dengan sebagai berikut :

Tabel 3.2 Data Masukan Satu Tahun Sebelum Kebangkrutan

Kode Nama Rasio Nilai Rasio
X2 Working Capital to Total Assets 0.1472
X16 Return on asset 0.6058
X15 Retained Earnings to Total Asset 0.6568
X8 Shareholder Equity ratio 0.7909

1. Lapisan 1 (Operasi Perkalian)

Pada lapisan pertama terjadi proses operasi perkalian. Proses ini adalah untuk
memetakan inputan kedalam lapisan operasi agregasi. Dalam proses perhitungan
operasi perkalian untuk mentransformasikan masukan operasi perkalian ke dalam
operasi agregasi yang mana nilai bobot yang diambil pada dari interval [0,1]

p, = x1.wy = (0.1472) . (0.605) = 0.0890
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p, = x3.ws = (0.6568) . (0.516) = 0.3389
p, = x4 .w, = (0.7909) . (0.514) = 0.4065

2. Lapisan 2 (Operasi agregasi)

Pada lapisan kedua terjadi proses agregasi. Proses ini adalah untuk memilih
jenis variabel yang mempunyai nilai max untuk dijadikan sebagai data masukan
pada lapisan berikutnya.

Z = max = (0.0890; 0.2871; 0.3389; 0.4065) = 0.4065

3. Lapisan 3 (Operasi aktivitas Jaringan)

Pada lapisan ketiga terjadi proses operasi aktivitas dimana pada proses ini
untuk mencari nilai s yang akan dijadikan sebagai data masukan pada lapisan
fuzzifikasi, dengan nilai bias dapat dipandang sebagai sebuah input yg nilainya
selalu 1.

s =f(0.4065- 1) = f (-0.5935)= -0.5935

4. Operasi fuzzifikasi
Pada lapisan keempat ini dilakukannya operasi fuzzifikasi, dengan
menghitung nilai minimum dari semua rasio yang dijadikan sebagai nilai o dan nilai
maksimum untuk dijadikan sebagai y dan nilai tengan dijadikan sebagai .

Berikut merupakan nilai untuk fungsi keanggotaan yang dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.3 Fungsi Keanggotaan Satu Tahun Sebelum Kebangkrutan

Keterangan a y B
Fungsi -0.8917 -0.5073 -0.6946
Keanggotaan

Setelah fungsi keanggotaan ditentukan langkah selanjutnya . Hal tersebut
dikarenakan fungsi keanggotaan yang dipakai menggunakan representasi kurva-S
: pertumbuhan dan kurva-S : penyusutan. Proses ini dilakukan untuk menentukan
output untuk melihat hasil dari prediksi dengan pembentukan himpunan fuzzy

menggunakan representasi kurva-S.
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Berikut merupakan fuzzifikasi menggunakan representasi kurva-S tidak bangkrut

0 X S x <o
_ ) 2(x—a)/(y —a)) —a<f
S a,B,y) =
CraB) =01 oy -0/ - a? SB<y
1 X =Y
Dan berikut kurva-S bangkrut
1 —x =a
=pB
12—/ -a)® g,
S(x;a,B,y) = =5 =
GeBD= g -n/r-ay  ShE)
0

Berdasarkan nilai data masukan = -0.5935 maka dapat dihitung dengan rumus
berikut sesuai dengan parameter yang telah ditentukan pada tabel 3.2 untuk
menghitung tidak bangkrut.

Vi =1-2(0 -0/~
=1-2((—0.5073 — (—0.5935))/(0.5073 — (—0.8917)))?
=1—2(0.0862)/(0.3844)2
=1—2(0.2242)2
=1 —2(0.0503)
= 0.8994

Berdasarkan nilai data masukan = -0.5935 maka dapat dihitung dengan rumus
berikut sesuai dengan parameter yang telah ditentukan pada tabel 3.2 untuk
menghitung bangkrut.

Y, =2(r-%/0-a)
= 2((=0.5073 — (=0.5935))/(0.5073 — (—0.8917)))?
= 2 (0.0862)/(0.3844)?2
= 2(0.2242)?
= 2(0.0503)
= 0.1006
Hal ini berarti bahwa derajat keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy
Bangkrut sebesar 0.1006, dan derajat keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy

Tidak Bangkrut sebesar 0.8994. Dengan kata lain, y, (yang mempunyai derajat
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keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy “Tidak Bangkrut”) adalah nilai keluaran
terbesar. Berdasarkan system Kkerja Fuzzy Neural Network, nilai keluaran
terbesaryang dipilih menjadi nilai keluaran utama, yaitu nilai y,. Dengan demikian,
BATA dengan nilai s = 0.8994 di prediksikan tidak akan mengalami kebangkrutan
untuk satu tahun kedepan.

Contoh Kasus : BATA pada tahun 2012. Pada kasus ini akan dibahas
bagaimana fuzzy neural network kwan and cai dapat memprediksi kebangkrutan
perusahaan untuk model setahun kebangkrutan, data yang akan digunakan pada
kasus ini adalah lapoan keuangan BATA 2012,

Diketahui data masukan dengan sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data Masukan Dua Tahun Sebelum Kebangkrutan

Kode Nama Rasio Nilai Rasio
X2 Working Capital to Total Assets 0.1472
X16 | Return on asset 0.6058
X15 | Retained Earnings to Total Asset 0.6568
X8 Shareholder Equity ratio 0.7909
X5 Total Debt to Total Capital Assets Ratio 0.2295

1. Lapisan 1 (Operasi Perkalian)

Pada lapisan pertama terjadi proses operasi perkalian. Proses ini adalah untuk
memetakan inputan kedalam lapisan operasi agregasi. Dalam proses perhitungan
operasi perkalian untuk mentransformasikan masukan operasi perkalian ke dalam
operasi agregasi yang mana nilai bobot yang diambil pada dari interval [0,1]

p, = x1.wy = (0.1472) . (0.605) = 0.0890

p, = xz .w, = (0.6058) . (0.474) = 0.4065

P, = x3.w3 = (0.6568) . (0.516) = 0.3389

P, = X4 .wy = (0.7909) . (0.514) = 0.2871

ps = x5.ws = (0.2295) . (-0.494) = -0.1134
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2. Lapisan 2 (Operasi agregasi)

Pada lapisan kedua terjadi proses agregasi. Proses ini adalah untuk memilih
jenis variabel yang mempunyai nilai max untuk dijadikan sebagai data masukan
pada lapisan berikutnya.

Z = max = (0.0890; 0.4065; 0.3389; 0.2871; -0.1134) = 0.4065

3. Lapisan 3 (Operasi aktivitas Jaringan)

Pada lapisan ketiga terjadi proses operasi aktivitas dimana pada proses ini
untuk mencari nilai s yang akan dijadikan sebagai data masukan pada lapisan
fuzzifikasi, dengan nilai bias dapat dipandang sebagai sebuah input yg nilainya
selalu 1.[13]

s =f(0.4065- 1) = f (-0.5935)= -0.5935

4. Operasi fuzzifikasi
Pada lapisan keempat ini dilakukannya operasi fuzzifikasi, dengan
menghitung nilai minimum dari semua rasio yang dijadikan sebagai nilai o dan nilai
maksimum untuk dijadikan sebagai y dan nilai tengan dijadikan sebagai f3.

Berikut merupakan nilai untuk fungsi keanggotaan yang dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Fungsi Keanggotaan Dua Tahun Sebelum

Keterangan o Y B
Fungsi
keanggotaan -0.9055 -0.5094 -0.6900

Setelah fungsi keanggotaan ditentukan langkah selanjutnya . Hal tersebut
dikarenakan fungsi keanggotaan yang dipakai menggunakan representasi kurva-S
. pertumbuhan dan kurva-S : penyusutan. Proses ini dilakukan untuk menentukan
output untuk melihat hasil dari prediksi dengan pembentukan himpunan fuzzy
menggunakan representasi kurva-S

Berikut merupakan fuzzifikasi menggunakan representasi kurva-S tidak bangkrut
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0 —xZa

wp ) AE—a)/@ - Sa<p
@B = a2 -0/ - 2 SBsy
1 X =Y

Dan berikut kurva-S bangkrut

1 —x S
| _)1-2(G - @)/ (r — 2))? >a<p
0 X =y

Berdasarkan nilai data masukan = -0.5935 maka dapat dihitung dengan rumus
berikut sesuai dengan parameter yang telah ditentukan pada tabel 3.2 untuk

menghitung tidak bangkrut.

i =1-20-0/0 -’

=1—2((-0.5094 — (—0.5935))/(0.5094 — (—0.9055)))?

=1-2(0.0841)/(0.3961)2

=1-2(0.2123)2

=1—2(0.0451)

= 0.9098

Berdasarkan nilai data masukan = -0.5935 maka dapat dihitung dengan rumus

berikut sesuai dengan parameter yang telah ditentukan pada tabel 3.2 untuk

menghitung bangkrut.
Ya=1-2((r— 0/ -’
=1-2((=0.5094 — (—0.5935))/(0.5094 — (—0.9055)))?
=1 —2(0.0841)/(0.3961)2
=1-2(0.2123)2
=1-2 (0.0451)
= 0.0902

Hal ini berarti bahwa derajat keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy
Bangkrut sebesar 0.0902, dan derajat keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy

Tidak Bangkrut sebesar 0.9098. Dengan kata lain, y, (yang mempunyai derajat
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keanggotaan dari s dalam himpunan fuzzy “Tidak Bangkrut”) adalah nilai keluaran
terbesar. Berdasarkan system kerja Fuzzy Neural Network, nilai keluaran terbesar
yang dipilih menjadi nilai keluaran utama, yaitu nilai y,. Dengan demikian, BATA
dengan nilai s = 0.9098 diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan untuk dua

tahun kedepan.

3.2.1 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis non-fungsional meupakan analisis yang dibutuhkan untuk
mennetukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi elemen atau
komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang akan dibangun
sampai dengan sistem tersebut diimplementasikan. Analisis kebutuhan ini juga
menentukan spesifikasi masukan yang diperlukan dalam sistem, keluaran yang
akan dihasilkan simulator dan proses yang dibutuhkan untuk mengolah masukan
sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan.

Pada analisis kebutuhan sistem non fungsional ini dijelaskan analisis
mengenai perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai
bahan analisis kekurangan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam perancangan

sistem yang akan diterapkan.

3211 Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras adalah bagian dari computer yang menerima instruksi dari
perangkat lunak untuk menjalankan intruksi agar dapat menjalankan suatu sistem
didalamnya. Adapun perangkat kerans yang digunakan untuk membangun sistem

ini adalah sebagai berikut :

a. Processror : Intel Pentium Core 2 @2.2Ghz
b. Memory :1GB

c. VGA : 512 MB

d. Harddisk : 500GB

e. Monitor : 14 inch

f. Mouse

g. Keyborad
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3.2.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah bagian dari computer yang memberikan instruksi

kepada perangkat keras untuk menjalankan instruksi agar dapat menjalankan suatu
sistem didalamnya. Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun
sistem ini adalah sebagai berikut :

a. Sistem Operasi : Windows 8.1

b. Sublime Text 3

c. Jquery
XAMPP

e. Navicat

o

3.3 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah bagian yang mendeklarasikan fungsi-fungsi yang
dapat dilakukan oleh sistem berdasarkan analisis metode yang telah dilakukan
sebelumnya dan mendeskripsikan kedalam bentuk diagram diantaranya Entity
Relationship Diagram (ERD), usecase diagram, diagram scenario, activity

diagram, sequence diagram, collaboration diagram, dan class diagram.

3.3.1 Entity Relational Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu cara untuk
mengolah database sehingga data tersebut dapat diketahui hubungan antara file dan
teknik, ini dapat digunakan untuk mengatasi terjadinya redudansi data atau
sejenisnya. Untuk lebih jelasnya bentuk Entity Relationship Diagram (ERD)
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:



Gambar 3.4 Entity Diagram Relational (ERD)
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3.3.2 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan suatu aktivitas sistem dalam menanggapi
permintaan pengguna dalam sebuah masalah dimana sistem yang digunakan oleh

pengguna (actor). Adapun use case tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini

System

Menambah Data Emitem

Menambah Data Laporan Keuangan
indudezz..--- &
e <<e>§>> Mengubah Data Rasio

Mengolah Data Laporan Keuangan
Mengubah Data Laporan Keuangan

S

S
user \ Data Laporan L .
Pembelajaran 4 Menghapus Data Rasio
Prediksi Kebangkrutan

Gambar 3.5 Use Case Diagram

3.3.21 Definisi Actor
Actor diperlukan untuk terciptanya wuse case diagram untuk
mempersentasikan seseorang atau perangkat yang berinteraksi dengan sistem.
Berikut adalah actor yang terlibat dalam sistem yang akan dibangun :
Tabel 3.6 Definisi Actor

No Actor Deskripsi

11 User Actor dengan aturan ini mempunyai kewenangan untuk
melakukan persiapan data olah seperti data emitem, data
laporan keuangan serta rasio, pembuatan model dengan
FNN dan prediksi kebangkrutan dengan model yang telah
dibuat.

3.3.2.2 Definisi Use Case
Bagian ini diisi dengan daftar use case dan deskripsi singkat mengenai use

case pada sistem yang akan dibangun :
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Tabel 3.7 Definisi Use Case

No Use Case Deskripsi
) Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
1 Mengolah Data Emitem ) ) )
Mengolah Data Emitem Didalam Sistem
) Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
2 Menambah Data Emitem ) )
Menambah Data Emitem Kedalam Sistem
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
3 Mengubah Data Emitem Mengubah Data Emitem Dari Data Emitem Yang Sudah
Ada Didalam System
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
4 Menghapus Data Emitem Menghapus Data Emitem Dari Data Emitem Yang Sudah
Ada Didalam Sistem
. Mengolah Data Laporan | Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
Keuangan Mengolah Data Emitem Didalam Sistem
6 Menambah Data Laporan | Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
Keuangan Menambah Data Laporan Keuangan Kedalam Sistem
) Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
7 Menambah Data Rasio
Menambah Data Rasio Kedalam Sistem
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
Mengubah Data Laporan .
8 Mengubah Data Laporan Keuangan Dari Data Laporan
Keuangan .
Keuangan Yang Sudah Ada Didalam System
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
9 Mengubah Data Rasio Mengubah Data Rasio Dari Data Rasio Yang Sudah Ada
Didalam Sistem
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
Menghapus Data Laporan )
10 Menghapus Data Laporan Keuangan Dari Data Laporan
Keuangan ) )
Keuangan Yang Sudah Ada Didalam Sistem
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
11 Menghapus Data Rasio Menghapus Data Rasio Dari Data Rasio Yang Sudah Ada
Didalam Sistem
Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk
12 Pembuatan Model Melakukan Pembelajaran Data Pembelajaran Serta

Pembuatan Model Dengan Menggunakan Metode Fnn
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Fungsionalitas Yang Digunakan Oleh User Untuk

o Melakukan  Prediksi ~ Kebangkrutan  Perusahaan
13 | Prediksi Kebangkrutan )
Menggunakan Model Yang Sudah Dibuat Dengan

Menggunakan Metode Fnn

3.3.3 Skenario Diagram
Bagian ini diisi skenario untuk setiap use case pada rancangan yang
menggambarkan urutan interaksi actor dengan sistem :

Tabel 3.8 Menyiapkan Data Emitem

Use Case Name Menyiapkan Data Emitem

Related Requirements | -

User Dapat Mengolah Data Emitem Untuk Digunakan Sebagai

Goal In Context Masukan Untuk Proses Pembuatan Model Dan Prediksi Kebangkrutan
Dengan Fnn

Preconditions User Mempunyai Data Emitem

Succsessful End

o Data Emitem Berhasil Diolah Kedalam Database
Condition

Failed End Condition Data Emitem Tidak Berhasil Diolah Kedalam Database

Primary Actors User
Trigger Sistem Menampilkan Data Emitem Yang Sudah Tersimpan
Dalam Database
Main Flow Step Action
User Sistem
Memilih  Menu Manage
! Data
) Menampilkan  List Menu
Manage Data
3 Memilih Menu Emitem
4 Menampilkan Form Emitem
Mengolah Data Emitem
° Yang Ada Dalam Sistem
6 Memproses Hasil Olahan
Data Yang Dilakukan
7 Menyimpan Data
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Extensions Step Branching Action
5.1 Menambah Data Emitem
52 Mengubah Data Emitem
5.3 Menghapus Data Emitem
7 Data Tidak Berhasil Disimpan

Tabel 3.9 Menambah Data Emitem

Use Case Name

Menambah Data Emitem

Related Requirements

Menyiapkan Data Emitem

Goal In Context

User Dapat Menambah Data Emitem Yang Akan Digunakan Untuk

Proses Pembuatan Model Dan Prediksi Kebangkrutan Dengan Fnn.

Preconditions

User Mempunyai Data Emitem

Succsessful End

Condition

Data Emitem Berhasil Dimasukan Kedalam Sistem

Failed End Condition

Data Emitem Tidak Berhasil Disimpan Kedalam Sistem

Primary Actors User
Trigger | Data Emitem Berhasil Disimpan Kedalam Database
Main Flow Step Action
User Sistem
L Berada Dalam Menu
Manage Data Emitem
Menampilkan Data Emitem
2 Yang Sudah  Tersimpan
Dalam Sistem
3 Memasukan Data Emitem
4 Validasi Data
Data Disimpan Kedalam
° Database
Extensions Step Branching Action
- Jika Belum Lengkap Maka Kembali Ke Proses 5, Data
Tidak Disimpan

Tabel 3.10 Menghapus Data Emitem

Use Case Name

Menghapus Data Emitem
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Related Requirements

Menyiapkan Data Emitem

Goal In Context

User Dapat Menghapus Data Emitem Yang Sudah Ada Didalam

Sistem.

Preconditions

Data Emitem Yang Akan Dihapus Sudah Ada Dalam Sistem

Succsessful End

Condition

Data Emitem Berhasil Dihapus Dari Sistem

Failed End Condition

Data Emitem Tidak Berhasil Dihapus Dari Sistem

Primary Actors User
Trigger Sistem Menampilkan Data Yang Sudah Tersimpan Dalam
System
Main Flow Step Action
User Sistem
1 Berada Dalam Menu Data
Manage Data Emitem
) Menampilkan Data Emitem
Yang Sudah Tersimpan
Memilih Data Emitem
3 Yang Akan Dihapus
Memilih Menghapus Data
4 Emitem Yang Telah
Dipilih
. Menghapus Data Emitem
Yang Dipilih
6 Data Terhapus
Branching Action
6.1 Data Tidak Berhasil Terhapus

Tabel 3.11 Mengubah Data Emitem

Use Case Name

Mengubah Data Emitem

Related Requirements

Menyiapkan Data Emitem

Goal In Context

User Dapat Mengubah Data Emitem Yang Sudah Ada Didalam Sistem.

Preconditions

Data Emitem Yang Akan Diubah Sudah Ada Dalam Sistem

Succsessful End

Condition

Data Emitem Berhasil Diubah Dari System
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Failed End Condition

Data Emitem Tidak Berhasil Diubah Dari Sistem

Primary Actors User
Trigger Sistem Menampilkan Data Yang Sudah Tersimpan Dalam
Database
Main Flow Step Action
User Sistem
Berada Dalam Menu
! Manage Data Emitem
) Menampilkan Data Emitem
Yang Sudah Tersimpan
Memasukan  Perubahan
3 Data Yang Akan
Disimpan
4 Mengubah Data Yang Dipilih
5 Data Berhasil Diubah
Branching Action
51 Data Tidak Berhasil Diubah

Tabel 3.12 Mengolah Data Laporan Keuangan

Use Case Name

Mengolah Data Laporan Keuangan

Related Requirements

Goal In Context

User Dapat Mengolah Data Laporan Keuangan Untuk Digunakan
Sebagai Masukan Untuk Proses Pembuatan Model Dan Prediksi

Kebangkrutan Dengan Fnn

Preconditions

User Mempunyai Data Laporan Keuangan

Succsessful End

Condition

Data Laporan Keuangan Berhasil Diolah Kedalam Database

Failed End Condition

Data Laporan Keuangan Tidak Berhasil Diolah Kedalam Database

Primary Actors User
) Sistem Menampilkan Data Laporan Keuangan Yang Sudah
Trigger .
Tersimpan Dalam Database
Main Flow Step Action
User Sistem
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1 Memilih  Menu Manage
Data
) Menampilkan  List Menu
Manage Data
3 Memilih Menu Laporan
Keuangan
A Menampilkan Form Laporan
Keuangan
Mengolah Data Laporan
5 Keuangan Yang Ada
Dalam Sistem
6 Memproses Hasil Olahan
Data Yang Dilakukan
7 Menyimpan Data
Extensions Step Branching Action
5.1 Menambah Data Laporan Keuangan
5.2 Mengubah Data Laporan Keuangan
5.3 Menghapus Data Laporan Keuangan
7 Data Tidak Berhasil Disimpan

Tabel 3.13 Menambah Data Laporan Keuangan

Use Case Name

Menambah Data Laporan Keuangan

Related Requirements

Mengolah Data Laporan Keuangan

Goal In Context

User Dapat Menambah Data Laporan Keuangan Yang Akan
Digunakan Untuk Proses Pembuatan Model Dan Prediksi

Kebangkrutan Dengan Fnn.

Preconditions

User Mempunyai Data Laporan Keuangan

Succsessful End

Condition

Data Laporan Keuangan Berhasil Dimasukan Kedalam Sistem

Failed End Condition

Data Laporan Keuangan Tidak Berhasil Disimpan Kedalam Sistem

Primary Actors

User

] Data Laporan Keuangan Berhasil Disimpan Kedalam
Trigger
Database

Main Flow

Step Action
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User Sistem
Berada Dalam Menu
1 Manage Data Laporan
Keuangan
Menampilkan Data Laporan
2 Keuangan  Yang Sudah
Tersimpan Dalam Sistem
Memasukan Data Laporan
3 Keuangan
4 Validasi Data
Data Disimpan Kedalam
> Database
6 Menghitung Rasio
Extensions Step Branching Action
561 Jika Belum Lengkap Maka Kembali Ke Proses 4, Data

Tidak Disimpan

Tabel 3.14 Menambah Data Rasio

Use Case Name

Menambah Data Rasio

Related Requirements

Menambah Data Laporan Keuangan

Goal In Context

User Dapat Menambah Data Rasio Yang Akan Digunakan Untuk

Proses Pembuatan Model Dan Prediksi Kebangkrutan Dengan Fnn.

Preconditions

Data Laporan Keuangan Sudah Ada Dalam Database

Succsessful End

Condition

Data Rasio Berhasil Dimasukan Kedalam Sistem

Failed End Condition

Data Rasio Tidak Berhasil Disimpan Kedalam Sistem

Primary Actors

Trigger | Data Rasio Berhasil Disimpan Kedalam Database
Main Flow Step Action
User Sistem
1 Data Laporan Keuangan Ada

Dalam Database
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Menghitung Rasio

2 Berdasarkan Data Laporan
Keuangan

3 Menyimpan Rasio Kedalam
Database

A Menampilkan Rasio Yang
Sudah Ada Dalam Database

Extensions Step Branching Action

Tabel 3.15 Menghapus Data Laporan Keuangan

Use Case Name

Menghapus Data Laporan Keuangan

Related Requirements

Mengolah Data Laporan Keuangan

Goal In Context

User Dapat Menghapus Data Laporan Keuangan Yang Sudah Ada

Didalam Sistem.

Preconditions

Data Laporan Keuangan Yang Akan Dihapus Sudah Ada Dalam

System

Succsessful End

Condition

Data Laporan Keuangan Berhasil Dihapus Dari Sistem

Failed End Condition

Data Laporan Keuangan Tidak Berhasil Dihapus Dari Sistem

Primary Actors User
Trigger Sistem Menampilkan Data Yang Sudah Tersimpan Dalam
System
Main Flow Step Action
User Sistem
Berada Dalam Menu Data
1 Manage Data Laporan
Keuangan
Menampilkan Data Laporan
2 Keuangan  Yang  Sudah
Tersimpan
Memilih Data Laporan
3 Keuangan Yang Akan
Dihapus
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Memilih Menghapus Data

4 Laporan Keuangan Yang
Telah Dipilih
. Menghapus Data Laporan
Keuangan Yang Dipilih
6 Data Terhapus
Branching Action
5.1 Menghapus Rasio
6.1 Data Tidak Berhasil Terhapus

Tabel 3.16 Menghapus Data Rasio

Use Case Name

Menhapus Data Rasio

Related Requirements

Menghapus Data Laporan Keuangan

Goal In Context

User Dapat Menghapus Data Rasio Yang Sudah Ada Didalam Sistem.

Preconditions

Data Rasio Sudah Ada Dalam Database

Succsessful End

Condition

Data Rasio Berhasil Dihapus Dari Sistem

Failed End Condition

Data Rasio Tidak Berhasil Dihapus Dari Sistem

Primary Actors User
Trigger | Data Rasio Berhasil Disimpan Kedalam Database
Main Flow Step Action
User Sistem
1 Data Laporan Keuangan Ada
Dalam Database
Data Laporan Keuangan
2 Dihapus Dari Database
3 Menghapus Data Rasio
Extensions Step Branching Action

Tabe

| 3.17 Mengubah Data Laporan Keuangan

Use Case Name

Mengubah Data Laporan Keuangan

Related Requirements

Mengolah Data Laporan Keuangan

Goal In Context

Didalam Sistem.

User Dapat Mengubah Data Laporan Keuangan Yang Sudah Ada
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Preconditions

Data Laporan Keuangan Yang Akan Diubah Sudah Ada Dalam System

Succsessful End

Condition

Data Laporan Keuangan Berhasil Diubah Dari System

Failed End Condition

Data Laporan Keuangan Tidak Berhasil Diubah Dari Sistem

Primary Actors User
Trigger Sistem Menampilkan Data Yang Sudah Tersimpan Dalam
Database
Main Flow Step Action
User Sistem
Berada Dalam Menu
1 Manage Data Laporan
Keuangan
Menampilkan Data Laporan
2 Keuangan  Yang  Sudah
Tersimpan
Memasukan  Perubahan
3 Data Yang Akan
Disimpan
4 Mengubah Data Yang Dipilih
5 Data Berhasil Diubah
Mengubah Rasio
Branching Action
51 Data Tidak Berhasil Diubah

Tabel 3.18 Mengubah Data Rasio

Use Case Name

Mengubah Data Rasio

Related Requirements

Mengubah Data Laporan Keuangan

Goal In Context

User Dapat Mengubah Data Rasio Yang Akan Digunakan Untuk

Proses Pembuatan Model Dan Prediksi Kebangkrutan Dengan Fnn.

Preconditions

Data Laporan Keuangan Sudah Ada Dalam Database

Succsessful End

Condition

Data Rasio Berhasil Dimasukan Kedalam Sistem

Failed End Condition

Data Rasio Tidak Berhasil Disimpan Kedalam Sistem

Primary Actors

Trigger | Data Rasio Berhasil Disimpan Kedalam Database
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Main Flow Step Action
User Sistem
L Data Laporan Keuangan Ada
Dalam Database
Menghitung Rasio
2 Berdasarkan Data Laporan
Keuangan
3 Menyimpan Rasio Kedalam
Database
A Menampilkan Rasio Yang
Sudah Ada Dalam Database
Extensions Step Branching Action

Tabel 3.19 Pembelajaran

Use Case Name

Pembelajaran

Related Requirements

Goal In Context

User berhasil mendapatkan parameter untuk digunakan dalam
pengujian dengan mengukanan FNN. Paramter disimpan kedalam

database

Preconditions

Nilai bobot, data rasio perusahaan sudah ada dalam database

Succsessful End

Condition

Mendapatkan nilai parameter berupa alpha, betha dan gama

Failed End Condition

Nilai parameter tidak didapatkan

Primary Actors User
Trigger
Main Flow Step Action
User Sistem

Memilih menu
pembelajaran
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Menampilkan form
pembelajaran

Menampilkan pilihan tipe
pembelajaran

1 Memilih tipe
pembelajaran

Memilih data rasio

3 Load bobot dan treshold

4 Menekan tombol proses

Mengecek nilai bobot dan
treshold

Mengambil data rasio

Proses FNN

Menyimpan parameter
kedalam database

Extensions

Step Branching Action

Tabel 3.20 Pengujian

Use Case Name

Pengujian

Related
Requirements

Pembelajaran

Goal In Context

User berhasil mendapatkan akurasi dan error dengan
menggunakan FNN dan disimpan kedalam database

Preconditions

Nilai bobot, data rasio perusahaan dan parameter pengujian
sudah ada dalam database

Succsessful End

Mendapatkan akurasi dan error

Condition
Falleq . End Akurasi dan error tidak didapatkan
Condition
Primary Actors User
Trigger
Main Flow Step Action
User Sistem
Memilih menu

pengujian
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Menampilkan form
pengujian
Menampilkan pilihan tipe
pengujian
1 Memilih tipe
pengujian
Memilih data rasio
Memilih  parameter
yang akan digunakan
3 Load bobot dan treshold
4 Menekan tombol
proses
Mengecek nilai bobot dan
treshold
Mengambil data rasio
Mengambil parameter
Proses FNN
Menyimpan akurasi dan
error kedalam database
Extensions Step Branching Action
3.34 Activity Diagram

Diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Adapun

diagram aktivitas pada simulator yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

User Sistem
(W | ( enamplkan st menumanage data )
_'_'__,__-—"-'_'_F'_
— |
{_ Memilih menu emitem } { Mer ikan form emitem )
—
_,_-'_'-‘_F

e

'kMengnlah data emitem yang ada dalam sistem }—

Tidak'

| Memproses hasi olahan data yang diakukan )

Menyimpan data

L

Gambar 3.6 Menyiapkan Data Emitem




(_Ee'ece dalem meny manage dats er'ter'_}— a(r-‘ere mplkzndzta yang sulzh tersmpan IEIEF"Si:TtEF"_)

;__/_,../-""

Tdak

(Ezte tergirpenlazebrcetehse)

Gambar 3.7 Menambah Data Emitem
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Sistem

L
i

(:Berach dalam menu emi‘tem::li

(" Memilih datz emitemyang akan dihapusj

(:HE milih menghapus data emitem yang telsh dipilihj,'—

Tidak

—:‘:{Hena mpilkan data emitemyang sudah terﬁimpan_jl

%-CManghapus data emitem yang dipiih}

Ya

®

Gambar 3.8 Menghapus Data Emitem

S7

User

Sistem

CBerada dalam menu manage data emitem)—

Memasukan perubahan data yang akan disirrpan)

!

9( Menampilkan data yang sudah tersimpan dalam sistem)

- Mengubah data yang terpilih)

( Menekan tombol upload)

Tidak

Validasi data

Ya
(Data berhasil diubah kedalam database)

Gambar 3.9 Mengubah Data Emitem
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L
|
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Ya

Memyimpan data

Gambar 3.10 Menyiapkan Data Laporan Keuangan
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Tdak
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Menambah Data Rasio
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Gambar 3.11 Menambah Data Rasio
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Gambar 3.12 Menampilkan Data Rasio
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User

Sistem

®
!

CBerada dalam menu data manage Data Laporan Keuangan)—

{Menampilkan Data Laporan Keuangan yang sudah tersimpan)

%CMemilih Data Laporan Keuangan yang akan dihapus)

CMemiIih menghapus Data Laporan Keuangan yang telah dipilih)—

Tidak

—

HCMenghapus Data Laporan Keuangan yang dipilih)

Data terhapus

Menghapus Data Rasio
O/D

Gambar 3.13 Menghapus Data Keuangan




Sistem

?

(Data laporan keuangan dihapus dari database)l

(Menghapus data rasinj

Data terhapus

Gambar 3.14 Menghapus Data Rasio

User Sistem

o
|

CBerada dalam menu manage Data Laporan Keuangan)

9( Menampilkan Data Laporan Keuangan yang sudah tersinpan)

Memasukan perubahan data yang akan disin'pan)

(_ Menekan tombol upload ) { Mengubah data yang dipilih)

Tidak

Data berhasil diubah

Mengubah data rasio
oo

Gambar 3.15 Mengubah Data Laporan Keuangan
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U=y

?

(El:'-:ldﬂ daammenu manage Data lagpaoran K=uangan }—

s

Menampikan Data lagoran K=uangan yang zudah '.1:':rr|:-:|1:]

Memazukan perubafan dats yang akan d :'n:a13|

= Mengubiah data yang d:ih}'

1. Mzn=kan tombol upload

Dafta berfazi dubah

Mengubah data rasio
o

Gambar 3.16 Mengubah Data Rasio

User

Sistem

t

Memilih menu pembelajaran

v
{Menampilkan form pembelajaran)’

C

(Memilih tipe pembelajaran j‘

— = Menampilkan pilihan tipe pembelajaran)n

{Load bobot dan h’eshold:',l

Memilih data rasio

(Menekan tombaol proses j

l(’ =
k\_Mengecek nilai bobot dan tl'EShD'd)l

Mengambil data rasio
Proses FMM

{:Menyimpan parameter kedalam database)l

Gambar 3.17 Pembelajaran
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User Sistem

(:Memilih menu pengujian:} {Menampilkan form pengujian}

{Menampilkan pilihan tipe pengujian:)

e

Memilih tipe pengujian

{Memilih parameter yang akan digunakan:} {Load hobot dan treshu:nld}
(:Menekan tombaol proses} {Mengecek nilai bobot dan treshnld)l

Mengambil data rasio
Mengambil parameter
Proses FMM

(:Menyimpan akurasi dan error kedalam database}

®

Gambar 3.18 Pengujian

3.35 Sequence Diagram
Diagram sequence menggambarkan prilaku objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar

objek. Adapun diagram sekuen pada sistem yang akan dibangun adalah sebagai
berikut :
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Gambar 3.19 Sequence Menyiapkan Data Emitem
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—1: Kk
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5 Dea mitem
6. st
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b, il
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10: EEEnﬁtem[]
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Gambar 3.28 Sequence Pengujian

3.3.6 Class Diagram

Diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat membangun sistem. Adapun diagram kelas pada sistem
yang akan dibangun digambarkan pada berikut ini :
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+kode: string
VEmitem 1 N +nama: string data_model
+uploadBn()[~ | +index(): void L.* “+getListEmitem(): void

+deleteBm() +gettéist_fmit(e)m():_dvoid N vTopMenu +getListLaporan(): void
+setEmitem(): voi . +setEmitem(): void
+confirmDelete(): void |; +cEmitem(): void +setLaporan(()): void

b 1} +cModel(): void +confirmDeleteEmitem(): void

+cModel(): void +confirmDeleteLaporan(): void
clLaporan +cPrediksi(): void “+getRasioActive(): void
+idLaporan: integer 1 o M +getLisFRasioS§:lect(): void
+tahun: integer 1. " +InRasio(): void
+kode: string 1% +InBobot(): void
= 1%
+index(): void 1 1
1..%| 4 getListLaporan(): void I
1% +confirmDelete(): void config
vLap_Keuangan 1 +config(): void
+uploadBtn() * 1 b
+deleteBtn() \
cUpload 1
+indx(): void 1%
+setUploadL(): void Model .
+id: integer L.
vCreateModel e chrecthsl VCheckPrediction
. L +id: integer
reoend e v
+ListTahun() 1 +bobot2: double +rmse: double L +ListParam(e)ter():dvioid
i . +tahun: int - +ProsesBtn(): voi
+RasmCheckbox()\ +bobot3: bouble R i 1/

+bobot4: double
+bobot5: double
+treshold: double +index(): void

+getListRasio(): void

+parameter: int

+index(): void
+getTahun(): void
+getListRasio(): void
+prosesHitung(): void
+layer1(): void
+layer2(): void
+layer3(): void
+layer4(): void
+checkError(): void

+getListRasioSelect(): void
+prosesHitung(): void
+layer1(): void

+layer2(): void

+layer3(): void

+layer4(): void
+checkError(): void

+inParamtr(): void
+inBobot(): void

Gambar 3.29 Class Diagram

3.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan rancangan-rancangan mengenai sistem yang
akan dibangun yang terdiri dari diagram relasi, rancangan menu, rancangan

antarmuka, rancangan antarmuka pesan dan jaringan semantic.

34.1 Diagram Relasi

Diagram relasi merupakan rangkaian hubungan antara dua buah tabel atau
lebih pada sistem basis data, yang memiliki dependensi atau ketergantungan antara
satu tabel dengan tabel lain. Berikut adalah diagram relasi dari basis data pada

sistem yang akan dibangun :



74

I kode: varchar(®) g I dim 56 T3 id: int
nama: varchar(35) tahun: int id_lzporan: int
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Izba_tahan: double total_dept_eq_ratio: double
ehit: double total_dept_tot_cap: double
total_maodal: double cur_lib_total_as: double
total_hutang: double shareholder: double
penjualan: double =ales_totzl_zs: doubls
=at: double book_value_eq_book: double
Status: int work_cap_turn_owver: double

To_aszet_turn_ower: double
return_on_sq; double
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return_on_zs: double
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Gambar 3.30 Diagram Relasi

3.4.2 Rancangan Menu
Rancangan menu dari sistem yang akan dibangun digambarkan ada berikut ini :

Prediksi
Kebangkrutan

Manage Pemodelan Prediksi
\
Emiten gEoran
Keuangan

Gambar 3.31 Rancangan Menu
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Perancangan antarmuka dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

A Vel Poges

O X0 Gan ) &)
Dashboard
Homa Emvitem
Manpe Dhata 'm" Chooas |-.-|
Faodel .
——— Frasss par Tohun
L
Gambar 3.32 Rancangan Halaman Home (T01)
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L

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Manage Data Emiten (T02)
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Gambar 3.34 Rancangan Halaman Manage Data Laporan Keuangan (T03)

Sistem Prediksi Kebangkrutan (Fuzzy Neural Network)
@ Home
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Bumi fo0.04748209583..p.067163667282., b. 136684219553, |-0.67683283330
cnko 06384303170, 000215827104..p.9156950856 15, 0.01344 1322614, Paramater :
NCo  P.201753694270..0.232041624118..p.775139188147. J0.524074239264... Alpha :-0.92974431114942 -
pTEA B .57257024534 .230040955174.. 722846507893,/ 0.3064006 545968 Betha :-0.69179861687108 ~
Tins  |p.270174880682.. p.074449547743.. fo. 5581680306210 422652875508... Gama :-0.5070526337772
akp1 [p.151420121133..p.005076523794.. b 401118516700, 0.03895306405...
BRNA  [b.327556770248..p.010504720010..p 351518102773, J0.263366232253...
oToN  b.383608094946...085386530067.. p.895123653187. J0.225605136899...
cren |p.aoe3ser71528..J0.0799853008624p 586435440335, Jo.117566785212...
opns  [p.594528680528..p.034965717152..p. 776095378783, Jo. 1986 10569151,
exap  [b.505363257008..p.086935587417..p. 733000748983, 0. 390069398673
TP [.123374536605...p.102294336384.. p 534280464447, J0.214141858968..
16aR [p.473206357986..p.091843641286.. p 620686016215, J0.429003944629..
Lion  .s78694782766..J0.1702296552142p 813985335999, 0 48678422 1050.
LmsH 314034879582, . 150836398149, b 503096452722, J0.27142009 7283,
smcr |.215850840636..}.199108533064.. p.612087873991. J0. 359880660789,
s P.ae7275450268..}0.10245531723.. b 815035417132, 2. 14043685502,
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Gambar 3.35 Rancangan Halaman Pembelajaran FNN (T04)

Sistem Prediksi Kebangkrutan (Fuzzy Neural Network)
| HOME
Tahun | || Proses
Manage Data <
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Goto page: , Show rows: (20 ~| 1-20 0f 296 | < || »

Gambar 3.36 Rancangan Halaman Pengujian FNN (T05)
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3.4.2.2 Rancangan Antarmuka Pesan
Rancangan antarmuka pesan dari sistem yang akan dibangun adalah sebagai
berikut :

MO1

Data Emiten di Hapus

LM | Cancel I

Gambar 3.37 Pesan Data Emiten di Hapus

MO2

Data Laporan Keuangan di Hapus

Gambar 3.38 Pesan Data Laporan Keuangan di Hapus

MO3

Data Berhasil Di Hapus

Gambar 3.39 Pesan Data Berhasil di Hapus
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34.23 Jaringan Semantik

Jaringan semantik merupakan pengetahuan secara grafis yang menunjukan

hubungan antar berbagai objek. Jaringan semantik dari sistem yang akan dibangun

adalah sebagai berikut :

TO5

Klik Proses
1S1p3Jd MM

Klik Close

>

A

TO2 N

Klik Close

MO02 MO03
| ¥
Klik Data / \
( T01/<

Klik Close
eled

MO1 MO3, T03

Gambar 3.40 Jaringan Semantik
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